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Peristiwa pemboman atau aksi terorisme memiliki sejarah panjang di
Indonesia. Dalam rentang waktu tahun 2000 sampai dengan 2009 peristiwa
pemboman telah terjadi berulangkali di Indonesia. Peristiwa pemboman yang

terjadi di Indonesia disebut sebagai peristiwa teror dan diidentikan dengan

kegiatan terorisme. Teror dan terorisme berjalan beriringan dan mengerucut
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adalah portal berita online detik.com. Setidaknya selama 3 (tiga) hari

berturut-turut yaitu edisi 15 sampai dengan 18 januari 2015 setelah terjadinya
aksi pemboman, kedua portal tersebut tidak henti-hentinya menyajikan berita-
berita mengenai terorisme dari semua aspek yang berhubungan dengan aksi

yang telah terjadi tersebut.



Berikut beberapa contoh berita mengenai kasus aksi terorisme di
vivanews dan detik adalah sebagai berikut :
1. Berita tanggal 15 Januari 2015 :

“VIVA.co.id - Sebuah ledakan terjadi di depan pos polisi Sarinah dan
gerai kopi Starbuck, Jakarta Pusat, Kamis 14 Januari 2016. Peristiwa
terjadi sekitar pukul 10.40 WIB. Informasi yang dikumpulkan, ledakan
terdengar dari Sarinah hingga | e gédqu Bank Indonesia. Diperkirakan
ada satu orang pOlISl -- glsfe bat | akan itu. Belum diketahui

pen)gebab pasti Ie

B erbagal
kalt baik
aparatur

803 '. rakat sekitar

memulainya 48 “Pengertian kepada
masyarakat.
Dengan tingginya intensitas pemberitaan mengenai aksi terorisme ini,

maka aksi tersebut semakin menjadi perhatian publik. Dari sekian banyaknya

pemberitaan yang ada, peneliti berusahan untuk meneliti bagaimana media

2 petikan berita vivanesw.com, edisi 15 Januari 2015. Bom Meledak di Sarinah Jakarta. Ditulis
Ulang oleh peneliti



khususnya media massa (portal online) melakukan pemberitaan realitas
peristiwa aksi terorisme di Sarinah Jakarta. Dengan menggunakan analisis
framing, yakni bagaimana media membingkai (frame) sebuah berita agar

berita tersebut mempunyai makna untuk menarik perhatian publik.

Analisis Framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada

ruksi dari
f
sebuah’ re It ebag ) mpunyal

I

pandangan. bjek yang 3 itakar nya. Oleh

karenanya ¢ etiap peristiwa

et »

realitas yang hadir bersifat subjektlf realltas yang dihadirkan oleh konsep

subjektif wartawan.
Pandangan setiap wartawan akan pemberitaan aksi terorism ini akan

selalu selalu berbeda pengambilan sudut pandangnya. Dalam paradigma

® Eriyanto., 2002, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,. Yogyakarta: LkiS
* Adiguna, 2011. Analisis FramingPemberitaan Kekerasan Geng Motor. Journal Komunikasi
Unikom. Vol XII



kontruksionis media tidak selalu sebagai saluran pesan informasi saja,
melainkan media bisa berperan sebagai agen kontruksi sebuah pesan
informasi yang dihasilkan. Dalam menyajikan sebuah realitas atau peristiwa,

media selalu membungkusnya dengan frame tertentu. Pembingkaian ini

dilakukan supaya berita lebih menarik, lebih diingat dan lebih bermakna.

Hasilnya pembaca akan menemukan perlstlwayang ditulis dengan cara dan
analisis yang berbeda.
Portal berita detik.com dipilih menjadi objek penelitian hal ini karena

kedua portal tersebut selalu menyajikan berita-berita paling update dalam

> Alex Sobur. 2004. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya



tempo yang singkat dan berkelanjutan. Selain itu, dalam konteks pemberitaan
terorisme ini detik.com menyajikan berita yang lebih lengkap, lebih jelas
penyampaiannya serta lebih informatif dibandingkan dengan media online
lainnya.

Berita sebagai produk jumqligtik dapat menghasilkan realitas yang

berbeda dengan kond|5| 0’6 yang terja i lapangan. Oleh karean itu

menurut Nugrop(r‘”

.

kali berita

yang sud o1 framlng

Robert E‘t‘ sesuai dengan
model Enta " —

Berdasarkan uraian di a kpeneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Analisis Framing Berita Seputar AKksi
Terorisme (Studi Berita Aksi Bom Sarinah Jakarta Pada Portal Berita

Online Detik.Com)”.

6 Op. Cit. Alex sobur, 2004



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana detik.com mendefinisikan (define problem) aksi terorism di

Sarinah Jakarta?

2. Bagaimana detik.com mempe

aksi peledakan B :

teroris

2. Mengetal

(diagno' calse)

Jakarta?
3. Mengetahui bagaimana detik.com menilai (make moral judgement) aksi
peledakan BOM oleh pelaku terorism di Sarinah Jakarta?

4. Mengetahui bagaimana detik.com menekankan penyelesaian masalah

(treatment recommendation) aksi terorism di Sarinah Jakarta?



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Mahasiswa, dengan dilakukan nya penelitian ini dapat memberi
tambahan ilmu serta pengetahuan baik dari praktisnya bagi mahasiswa,
untuk mengetahui lebih jauh m_g\n‘genai materi dari penelitian itu sendiri

serta hal-hal yang_Qefk n dengan. kaji ilmu yang sesuai dengan

bidang ilmu, yang:ft :

E. Penegasan
1. Analisi ,

berbagai

bagiannya dan penelahainitu sndiri, serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti

keseluruhan.’

" Poerwadarminta, W.J.S. 2005. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. Jakarta: Balai
Pustaka



2. Analisis Framing
Analisis framing adalah satu metode analisis teks yang berada
dalam kategori penelitian konstruksionis. Analisis framing termasuk ke

dalam paradigma konstruksionis. Analisis framing merupakan versi

terbaru dari pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis

-

perangkat \ : Jorganisir politik,

tegori-kategori

. <egiatan
‘orang lain
dan dapat
suatu bangsa.
ila tidak ada
Uk melaksanakan

4. Media Online
Media online yaitu segala jenis atau format media yang hanya

bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, dan suara. Dalam

8 Op. Cit. Alex sobur, 2004
® Adian Husaini, 2001, Jihad Osama Versus Amerika, Gema Insani Pers, Jakarta, hal.83


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=The_Prevention_of_Terrorism_%28Temporary_Provisions%29_act%2C_1984&action=edit&redlink=1
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pengertian umum ini, media online juga bisa dimaknai sebagai sarana
komunikasi secara online. Dengan pengertian media online secara umum
ini, maka email, mailing list (milis), website, blog, whatsapp, dan media
sosial (sosial media) masuk dalam kategori media online.™®

5. Detik.com

risi berita dan artikel di

ey ; ~
: \\ ‘-
rupakan salah satt '~u»‘ i

terhadap realitas

yang dijadikan berita. A Ibb tu, analisis framing digunakan

untuk melihat bagaimana media mengkonstruksikan sebuah realitas,

1 M.Romli, Asep Syamsul. 2012. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online.
Bandung, Nuansa Cendekia. Hal 34.

" http://id.wikipedia.org/wiki/DetikComdiakses pada tanggal 17 Feberuari 2016 pukul 21:22 wib
12 Op.cit. Eriyanto. 2002
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melihat bagaimana peristiwa itu terjadi dan bagaimana cara
pembingkaian yang dilakukan oleh media.
Menurut Berger realitas tidak dibentuk secara ilmiah ataupun

sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan melainkan realita dibentuk dan

dikonstruksikan. Hal itu didasari oleh persepsi setiap manusia dalam

e

dengan menyeleksi isu isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain.
Aspek penojolan tersebut dilakukan dengan menggunakan strategi

wacana, seperti penempatan posisi berita yang di tampilkan,

3 bid
4 Op.cit. Eriyanto. 2002
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pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung atau memperkuat isi
berita, pemakaian label ketika mengambarkan peristiwa yang di
beritakan, asosiasi terhadap simbol budaya, Simplikasi dan lain
sebagainya. Dalam konsep Robert N Etnman, framing merujuk pada

pemberitaan definisi, penjelasan evaluasi, dan rekomendasi dalam

e

: a berpikir tertentu terhadap

Make moral jugt ebut pilihan moral) adalah elemen
framing ketiga yang dipakai untuk membenarkan atau memberi

argumentasi pada pendefinisian masalah yang dibuat. Ketika masalah

' 1bid
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sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan dibutuhkan
sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut.
Elemen framing yang lainnya adalah  treatment

recommendation (menekankan penyelesaian masalah). Elemen ini

dipakai untuk menyelesaikan masalah, penyelesaian ini tentu saja
i o \.4_\’

.....
-

a. Pengertian Komunikasi
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris
berasl dari bahasa Latin communis yang berarti “sama”, communico,

communicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to

18 | bid
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make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling
sering sebagai asal usul komunikasi, yang merupakan akar dari kata-
kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu
pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.*’

Secara paradigmatis, komunikasi adalah proses penyampaian

|n untuk memberi tahu atau

suatu pesan oleh seseorant

W
Al l‘«)munlgasii mg,ssa biasa
‘(’ = % _"-'f

Komunikasi
Massa

_—

(Sumber : Nurudin, 2007 :12)

" Mulyana, Deddy. 2005. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung : Remaja Rosdakarya
'8ffendy, Onong Uchjana. 2003. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung : PT. Remaja

Rosda Karya.
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Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam
jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, mereka terdiri dari
orang-orang yang berbeda dalam banyak hal. Perbedaan tersebut bisa
berupa usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, agama dan adat

istiadat. Mengartikan komunikasi massa merupakan jenis komunikasi

"

Ciri-Ciri Komunikasi

Melihat dari beberapa definisi di atas, maka untuk mengetahui

ciri atau karakteristik massa, tidak terlepas dari dimensi yang ada pada

19 Rakhmat. Jalaluddin. 2003. Psikologi Komunikasi. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung

20 Nurudin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada
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komunikasi massa itu sendiri. Dibawah ini akan dijelaskan secara
terinci mengenai ciri-ciri dari komunikasi massa yaitu :*
1) Komunikator bersifat melembaga

Kita sudah memahami bahwa komunikasi itu menggunakan

media massa baik cetak, ataupun elektronik. Dengan mengingat

3 N
ikasi massa itu bersifat terk
v\ fae

Karena melalui media massa maka komunikator dan
komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung,
komunikator aktif menyampaikan pesan, namun diantara keduanya

tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam

21 Ardianto, Elvinaro, Lukiati Komala dan Siti Karlinah. 2007. Komunikasi Massa. Bandung :
Simbiosa Rekatama Media
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komunikasi antarpersona. Dengan demikian, komunikasi massa itu
bersifat satu arah.
4) Menimbulkan keserempakan
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan

komunikasi lainnya, adalah jumlah sasaran khalayak atau

A komponen penting

dalam bentuk koa Efektifitas komunikasi
seringkali terlihat dari umpan balik yang disampaikan oleh
komunikan. Namun, umpan balik pada komunikasi massa berbeda

dengan komunikasi antarpesona, karena komunikasi massa bersifat

satu arah maka umpan balik pun menjadi tertunda, berbeda dengan
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komunikasi antarpesona yang melakukan proses komunikasi secara
langsung, maka umpan balik dapat dilihat juga secar langsung.
d. Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi komunikasi massa sebenarnya sama dengan definisi

komunikasi massa, yakni fungsi komunikasi massa juga mempunyai
= "-4_\"

latar belakang th i

t Handlifg:

Ll ~

(*QEWS::,
\ S
< 5%

_,-.jadian.

<]
-, -

gsi editorial

..... A

mengkomunikasikan informasi,

Menunjuk
nilai-nilai dan norma-norma sosial budaya dari satu generasi ke

generasi lainnya atau dari anggota-anggota masyarakat kepada

22 Wiryanto. 2000. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Balai Pustaka
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pendatang baru. Fungsi ini diidentifikasikan sebagi fungsi
pendidikan.
4) Entertainment
Menunjuk pada Kkegiatan-kegiatan komunikatif yang

dimaksudkan untuk memberikan hiburan tanpa mengharapkan
= ."‘a,\

berita, ;eqrang,g@rt
‘a 7\ .

PASS ~ X

“baru  atau

3
s &

disajikan lewat
"( ‘1!
e mulut kepada orang

ketiga atau orang banorn eita merupakan tugas profesi
wartawan, saat berita dilaporkan oleh wartawan laporan tersebut
menjadi fakta/ide terkini yang dipilih secara sengaja oleh redaksi

pemberitaan/media untuk disiarkan dengan anggapan bahwa berita

28 Djuraid, Husnun N. 2007. Panduan Menulis Berita : Edisi Revisi. Malang : UMM. Press
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yang terpilih dapat menarik khalayak banyak karena mengandung
unsur-unsur berita.

Berita bagi seseorang adalah keterangan mengenai suatu
peristiwva atau isi pernyataan seseorang yang menurutnya perlu
diketahui untuk mewujud!_g@rl. filsafat hidupnya. Jadi dapat di

simpulkan bahvy,qa;;-" ritar uah pemberitahuan yang

Gy

terjadi pada waktu

. i
ta ringan-(soft news
2, 3
i ‘_(stralght‘ﬂ\.e@ o
= Ll .
-~ & =

dan bersifat info.eulinya tidak terlalu panjang,
mungkin tidak lebih dari tiga alinea. Soft news bisa merupakan
bagian dari peristiwa yang diberitakan melalui straight news

atau berita yang berdiri sendiri.

z“ Hoeta Soehoet, A.M,.2003. Dasar Dasar Jurnalistik, Yayasan Kampus Tercinta, 1I1SIP, Jakarta,
5 -
Ibid
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3) Berita kisah (feature)
Tulisan mengenai kejadian yang dapat menggugah
perasaan dan menambah pengetahuan pembaca melalui
penjelasan yang rinci, lengkap, mendalam, dan tidak terpengaruh

waktu.?®

c. BagianBerita - .

.....

Lazim disebut ea berita. Biasanya ditulis pada
paragraph pertama sebuah berita. la merupakan unsur yang paling

penting dari sebuah berita, yang menentukan apakah isi berita

% 1bid
T 1bid
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akan dibaca atau tidak. la merupakan sari pati sebuah berita, yang
melukiskan seluruh berita secara singkat.
4) Body
Body atau tubuh berita. Isinya menceritakan peristiwa

yang dilaporkan dengar)._‘_b‘ahasa yang singkat, padat, dan jelas.

hartis. - etahui oleh
w.« ‘ ya.adalah

=<

\
\
»
4

) - atau
’but
‘h dibumbui

;&° /

ofs _":"'f"! 4 Reporter atau
wartawan dltuntut adll jUjur datldak memihak, apalagi tidak
jujur secara yuridis merupakan sebuah Pelanggaran Kode Etik

Jurnalistik.

%8 Djuroto, Totok. 2002. Menulis Artikel dan Karya Ilmiah. Bandung: Remaja. Rosdakarya
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3) Berimbang
Berita biasanya dianggap berimbang apabila wartawan
atau reporter memberi informasi kepada pembacanya,
pendengarnya atau pemirsanya tentang semua detail penting dari

suatu kejadian dengan cara yang tepat.

nana pe,ri"sﬁvg;terj adi
A

-

Jis peristiwa)

4

4. Portal Berita O
" % —

.........

a. Media Online
Media online adalah media massa yang tersaji secara online di
situs web (website) internet. Media online adalah media massa

“generasi ketiga” setelah media cetak (printed media) koran, tabloid,
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majalah, buku dan media elektronik (electronicmedia) radio, televisi,
dan film/video.”®

Media online merupakan produk jurnalistik online. Jurnalistik
online disebut juga cyber journalism didefinisikan sebagai pelaporan

fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui
o s "a\_

3

9
INTOrMast

4) relevan bagi dir

iny iua.

5) Kapasitas muatan dapat diperbesar.

2 Aliansi Jurnalis Independen. (2016, 27 Jan). Media Online, Pertumbuhan Pengakses, Bisnis dan
Problem Etika. Diakses dari http://ajiindonesia.or.id/read/article/seminar/188/media-online
Oertumbuhan-pengakses-bisnis—dan-prob.htmI.

Ibid
3 Ashadi Siregar, 2006.Etika Komunikasi, Pustaka Book Publisher



http://ajiindonesia.or.id/read/article/seminar/188/media-online
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6) Informasi yang pernah disediakan tetap tersimpan (tidak terbuang),
dapat ditambah kapan saja, dan pengguna dapat mencarinya
dengan menggunakan mesin pencari.

7) Tidak ada waktu yang diistimewakan karena penyediaan informasi

berlangsung tanpa putu‘s_,__‘_tlanya tergantung kapan pengguna mau

Aktel 'sti\v yang tidak

Q 5 « o ﬁ '?' ,."
@% memiliki
emudahan dan
kecepatan pjia R BRI
6) Update, pembaruan informasi terus dan dapat dilakukan kapan

saja.

%2 1pid
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7) Interaktif, dua arah, dan "egaliter” dengan adanya fasilitas kolom
komentar, chat room, polling, dll
8) Terdokumentasi, informasi tersimpan di "bank data" (arsip) dan

dapat ditemukan melalui “"link", "artikel terkait”, dan fasilitas

"cari" (search).

1 g . 14
_mbarlg*@dgr_ah tarifny
f {\\a i \ ”‘,'?
ng*m 8

‘onling nasional yang ada

di Jakarta mengatur kode etik media online yang disahkan Dewan
Pers. Problematika media online yang sering muncul; running news,
isu, akurasi, keberimbangan, hak cipta, jurnalisme warga, saling

terhubung, dan dokumentasi selamanya.
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5. Jurnalistik
a. Pengertian Jurnalistik
Istilah “jurnalistik” berasal dari kata “journalistiek” salam
bahasa belanda atau “journalism” dalam bahasa inggris. Keduanya

bersumber dari bahasa latin “diurnal” yang berarti harian atau setiap
e

*. n media, itu

¥ Ermanto, 2005. Menjadi WARTAWAN Handal & Profesional. Yogyakarta : Cinta. Pena
3 As.Haris.Sumadiria, 2005. Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Panduan
Praktis Jurnalis Profesional. Penerbit PT. Remaja Rosdakarya Bandung
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a. Bentuk Jurnalistik
Berhubungan dengan erat dengan media massa membuat
jurnalistik memiliki bebrapa bentuk. Jurnalistik dibagi kedalam tiga
bagian sebagai berikut :*

1) Jurnalistik Media Cetak

kan pada pemlihan

an ‘Q mampuan kita

b. Komp ‘-!.,_

Namun, secara pts jualistk adalah proses pembuatan
informasi atau berita (news processing) dan penyebarluasannya
melalui media massa. Dari pengertian kedua ini, kita dapat melihat

adanya empat komponen dalam dunia jurnalistik:

% Ibid
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1) Informasi

2) Penyusunan Informasi

3) Penyebarluasan Informasi
4) Media massa.*®

G. Metode Penelitian

Metode berasal dari B: inani dos” yang berarti cara atau

jalan yang ditemp hale

. katan ini,
& 7

al \gka ~tetapi

4 >

felomena yang
B &£

\1

=, a menghasilkan

daya deskriptif yang ak

urat' o Py D “¥
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah lokasi dari tempat media mempublikasikan

berita yang akan diteliti oleh penulis untuk melakukan penelitian ini secara

% Op.cit. M.Romli, Asep Syamsul. 2012.
® Ruslan, Rosady. 2003. Metode Penelitian PR dan Komunikasi. Jakarata : PT. Raja. Hal 11
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detail. Tempat media penelitan ini dilakukan di online detik dengan alamat
www.detik.com.
3. Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan salah satu tahapan dalam proses penelitian

yang penting. Karena hanya dengan mendapatkan data yang tepat, maka
gy

proses penelitian akan ‘berla Jpada peneliti mendapatkan

L

ite an. Data penelitian

jawaban, dari.pe

s

i Jelektronik

ri Kategori yang
‘,i" ‘:.

telah d entkan ata i dilakukan dengan

.....

mencatat, menyelei, diperlukan sesuai
dengan tujuan penelitian.
b. Data Sekunder
Sebagai penunjang data primer, peneliti juga melakukan studi

pustaka dari perpustakaan dan internet searcing untuk memperoleh
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gambaran teori yang relevan dengan penelitian. Dta sekunder diperoleh
langsung dari portal berita yang diteliti.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling penting

dalam penelitian ini, karena tujuan utama penelitian ini adalah
g ‘.4"‘\'

mendapatkan data J,_s_eb" ak-banyak esuai  dengan kebutuhan

permasalahan. yan g
s’ o

W
k _memenuhi: atau-m
= N g
dlad a .-L_

a melakukan
pet atau media
silitas_online, sehingga

memungkinkan peneliti d mafaatkan data-informasi online
yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah
mungkin, dan dapat di pertanggungjawabkan secara akademis.*®

5. Teknik Analisis Data

® Bungin, Burhan H.M, 2007; Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan. Publik,
dan Ilmu social, Jakarta : Kencana Prenama Media Group. Hal. 125
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Dalam penelitian perlu diadakannya tahapan tahapan penelitian
yang memungkinkan peneliti untuk tetap berada pada jalur yang benar dan
memiliki langkah langkah yang akan diambil dalam penelitian. Tahapan
tahapan penelitian ini berguna sebagai sistematika proses penelitain yang

akan mengarahkan peneliti dengan patokan jelas sebagai gambaran proses
o s ‘.‘\v»

N

a. Penyeleks"_u

pengaklasifikasian yang telah tnka.HasiI rumusan dari penelitan
dilapangan dan berusaha untuk menjelaskannya dalam bentuk laporan

yang terarah.
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d. Menganalisa Data
Adalah tahap akhir menganalisa hasil penelitain yang diperoleh
dan berusaha membandingkannya dengan berbagai teori atau penelitian
sejenis lainya, dengan data yang diperoleh secara nyata dilapangnan
menganalisa penelitain untu}g 1r_nendapatkan jawaban dan berusaha

"

membuahkan sebuqh;k’“' gl

ke moral.Judge !mam'ﬁ""” al) adalah elemen

framing ketiga yng diakai untuk membenarkan atau memberi

argumentasi pada pendefinisaian masalah yang dibuat.

4 | Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen
ini dipakai untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian ini
tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa atau

siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah.




